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ABSTRAK

EFEK SEDUHAN TEH HIJAU (Camellia sinensis L.)
TERHADAP KADAR GLUKOSA DARAH POSTPRANDIAL

PADA PRIA DEWASA SEHAT

Tommy Mulyadi Tanuwijaya, 2011.
Pembimbing 1: Kartika Dewi, dr., Sp.AK, M.Kes.
Pembimbing 2: Widura, dr., M.S.

Latar Belakang Teh sudah dikenal sejak tahun 2737 sebelum masehi oleh
bangsa Cina sebagai daun penambah rasa dan aroma minuman. Di masa kini, teh
diketahui memiliki banyak manfaat seperti sebagai antioksidan, mencegah
osteoporosis, mengurangi penyerapan kolesterol, mencegah kanker, dan
mempengaruhi glukosa darah.

Tujuan Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek seduhan teh hijau
terhadap kadar glukosa darah 2 jam postprandial.

Metode Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental sungguhan yang
bersifat komparatif dengan desain penelitian pretest dan posttest terhadap 22 pria
sebagai subjek penelitian dilakukan pengukuran kadar glukosa darah postprandial
sebelum dan sesudah larutan gula yang diminum dilarutkan bersama teh hijau.
Analisis data menggunakan uji t berpasangan dengan α=0.05.

Hasil Rerata kadar glukosa darah postprandial setelah minum 75g gula pasir
tanpa dicampur seduhan teh hijau yaitu 84,73mg/dl (SD=14.075), lebih tinggi
daripada rerata kadar glukosa darah postprandial setelah minum 75g gula pasir
dengan dicampur seduhan teh hijau yaitu 70,18mg/dl (SD = 8.433) dengan p=<
0.001.

Kesimpulan Seduhan teh hijau menurunkan kadar glukosa darah postprandial
pada pria dewasa sehat.

Kata kunci : seduhan teh hijau, kadar glukosa darah postprandial.
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ABSTRACT

EFFECT OF STEEPING GREEN TEA (Camellia sinensis L.)
ON POSTPRANDIAL BLOOD GLUCOSE LEVEL

IN HEALTHY MEN

Tommy Mulyadi Tanuwijaya, 2011.
1st tutor : Kartika Dewi, dr., Sp.AK, M.Kes.
2nd tutor : Widura, dr., M.S.

Background Tea has been known since the year 2737 BC by the Chinese as a
leaf that adds flavor and aroma of the drink. At present, tea is known to have
many benefits such as antioxidants, prevent osteoporosis, reduce the absorption of
cholesterol, prevent cancer, and affect blood glucose.

Objectives The study was conducted to determine the effects of green tea
steeping on postprandial blood glucose levels.

Methods This study is a true experimental research that is comparative
research design with pretest and posttest on 22 men aged 18-25 years were
measured postprandial blood glucose levels before and after drinking the glucose
solution dissolved with green tea. Data analysis using a paired t test with α =
0.05.

Result. The mean postprandial blood glucose levels after a 75g sugar drink
without steeping green tea mixed with 84.73 mg / dl (SD = 14.075), is greater
than the mean postprandial blood glucose levels after a 75g sugar drink mixed
with green tea steeping is 70.18 mg / dl (SD = 8.433) with p = <0.001.

Conclusion Steeping green tea lowers postprandial blood glucose levels in
healthy adult males.

Keywords: green tea steeping, postprandial blood glucose level.
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